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Perempuan merupakan salah satu elemen penting dalam tasawuf. Tasawuf merupakan aspek esoteris Islam
yang mengandung tradisi kearifan dan tradisi suci, termasuk yang berkaitan dengan perempuan. Tarekat
Alawiyah, sebuah ordo sufi dari Hadramaut yang berpengaruh di Indonesia, sebagai bagian dari tasawuf
jugamemiliki tradisi tersebut. Salah satu tradisi perempuan yang khas dalam tarekat ini adalah memelihara
sifat ay’, suatu tradisi yang dalam sudut pandang feminisme modern kerap dianggap sebagai pemarginalan
dan menyebabkan inferioritas perempuan. Padahal, di balik ketertutupannya, perempuan Alawiyah memiliki
peran yang tidak dapat diabaikan. Penelitian ini membahas bagai mana transformasi dan kesinambungan
tarekat Alawiyah di Hadramaut dan di Indonesia, gjaran tarekat Alawiyah terkait dengan kedudukan dan
peran perempuan serta kontekstualisasinya pada masa kontemporer, dan pandangan para ulama tarekat
Alawiyah tentang gagasan kesetaraan gender. Penelitian ini menggunakan metode etnografi serta teori
ekofeminisme dan feminisme multikultural. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keterbukaan praktik
spiritual tarekat Alawiyah untuk kaum perempuan terus berkesinambungan. Perempuan dalam tarekat
Alawiyah memiliki kedudukan yang setara dengan laki-laki dalam keilmuan dan spiritualitas. Di samping
peran utamanya sebagal sumber inspirasi religius pertama bagi para sufi, perempuan Alawiyah juga
memiliki peran sebagal otoritas keagamaan, sastrawan sufi, cultural broker, dan filantropis. Ditemukan pula
tokoh-tokoh perempuan yang secara sadar memilih peran publik sebagal peran utamanya. Modernisasi
mendorong peningkatan peran perempuan dalam memegang otoritas keagamaan dan kontekstualisasi prinsip
ay’. Meskipun demikian, di Kota Tarim, tempat asal tarekat ini, prinsip ay’ dan peran gender masih
direalisasikan secaratradisional sesuai dengan karakter dan kondisi spiritual penduduk kota tersebut. Sifat
ay’ dan pembagian peran gender dalam tarekat ini merupakan bagian dari femininitas positif yang memiliki
signifikansi dalam perkembangan spiritual dan menjadi jalan menuju terwujudnya kesetaraan transendental
antara laki-laki dan perempuan. Pemikiran ulamatarekat Alawiyah mengena gender terklasifikasi menjadi
dua kecenderungan, yaitu tradisionalisme dan neotradisionalisme.

...... Women are an important element in Sufism. Sufism is an esoteric aspect of 1slam that contains sapiental
and sacred tradition, including those relating to women. The Tariga Alawiya, a Sufi order from Hadramaut
which isinfluential in Indonesia, as part of Sufism also has these traditions. One of the unique traditions of
women in this order is maintaining the nature of ay’ (high modesty), a tradition which from the perspective
of modern feminism is often seen as marginalising and causing women's inferiority. In fact, behind their
concealment, Alawiyawomen have roles that cannot be ignored. This research discusses the continuity and
change of the Alawiyah order in Hadramaut and in Indonesia, the teachings of the Alawiyah order related to
the position and role of women and their contextualisation in contemporary times, and the views of the
Alawiya order clerics regarding the idea of gender equality. This research uses ethnographic methods and
the theories of ecofeminism and multicultural feminism. The findings of this research indicate that the
openness of the spiritual practices of the Alawiya order to women continues to be sustainable. Women in the
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Alawiya order have an equal position with men in knowledge and spirituality. Apart from their main role as
the first source of religiousinspiration for Sufis, Alawiyawomen also have roles as religious authorities,

sufi poets, cultural brokers, and philanthropists. It was also found that some female figures consciously
chose apublic role as their main role. Modernisation encourages an increase in the role of women in holding
religious authority and the contextualisation of ay’ principle. However, in Tarim City, the place of origin of
this order, the principle of ay’ and gender roles are still realised traditionally in accordance with the
character and spiritual condition of the city's residents. The nature of ay’ and the division of gender rolesin
this order are part of positive femininity which has significance in spiritual development and is a path
towards realizing transcendental equality between men and women. The thoughts of Alawiyareligious
scholars regarding gender is classified into two tendencies, namely traditionalism and neotraditionalism.



